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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

1. Biaya yang dikeluarkan petani bunga potong krisan di Desa Kenteng 

Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang untuk 1 kali musim tanam 

dengan luas lahan 581,3 m
2 

sebesar Rp.10.020.504,5 atau 

Rp.172.380.947,9 untuk  luas lahan 1 Ha 

2. Penerimaan petani bunga potong krisan di Desa Kenteng Kecamatan 

Bandungan Kabupaten Semarang untuk 1 kali musim tanam dengan luas 

lahan 581,3 m
2 

sebesar Rp.27.114.312,5 atau Rp.466.443.000 untuk luas 

lahan 1 Ha. 

3. Pendapatan petani bunga potong krisan di Desa Kenteng Kecamatan 

Bandungan Kabupaten Semarang untuk 1 kali musim tanam dengan luas 

lahan 581,3 m
2 

sebesar Rp.17.093.808,0 atau Rp.294.062.052,1 untuk luas 

lahan 1 Ha. 

5.2. Saran  

1. Penanaman terus-menerus secara homogen akan mengakibatkan 

penurunan kesuburan pada tanah, sehingga perlu adanya tanaman selingan 

pada budidaya bunga potong krisan seperti pada saat bulan-bulan dimana 

harga krisan turun lahan yang awalnya untuk budidaya bunga potong 

krisan dialih fungsikan menjadi lahan palawija sehingga dapat 

meningkatkan kesuburan tanah. 
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2. Diharapkan petani dapat mengurangi penggunaan pupuk dan pestisida 

kimia karena penggunaan pestisida secara terus menerus setiap musim 

tanam dapat mencemari lingkungan pertanian, penurunan produktivitas, 

keracutan pada hewan bahkan pada manusia itu sendiri (prameswari, 

2007). 

3. Krisan merupakan tanaman short day plant dimana bunga krisan akan 

berbunga jika terkena sinar cahahya kurang dari dua belas jam. Untuk 

mengurangi jumlah tanaman grade B maka disarankan penambahan 

penyinaran yang hanya 45 hari dalam satu kali musim tanam menjadi 70 

hari dalam satu kali musim tanam sehingga pertumbuhan krisan bisa lebih 

maksimal dan menunda pembungaan sebelum tinggi tanaman krisan 

mencapai 80 cm. 

4. Penanaman yang baik yaitu pada saat panen dihari-hari besar seperti hari 

raya natal, hari raya imlek, hari raya idul fitri dan hari raya idul adha 

karena jika panen pada saat bulan-bulan tertentu seperti apit, suro dan 

jumadil awal harga bunga krisan relatif rendah. 


